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 Hypertension or high blood pressure is a chronic non-communicable 
disease. Hypertension can cause blood pressure to rise above normal 
limits, namely systolic pressure can reach ≥ 140 mmHg and diastolic 
pressure ≥ 90 mmHg. This type of quantitative research uses a quasi-
experimental design. With a one group pre-test and post-test design, 
then observed again after the intervention. The sample in this study 
consisted of 15 people with hypertension. The results of research on 
the intervention of boiled water from binahong leaves in the Telaga 
Dewa Community Health Center Working Area, Bengkulu City 
showed that the average systolic and diastolic blood pressure post 
test intervention on boiled water from binahong leaves was 124.53 
mmHg and 77.40 mmHg. Statistical test results show the effect of 
giving boiled water from binahong leaves on blood pressure in 
hypertension sufferers with a p-value of 0.000 (p<0.05). The 
conclusion is that there is an effect of giving boiled water from 
binahong leaves on blood pressure in hypertension sufferers in the 
Telaga Dewa Community Health Center Working Area, Bengkulu City. 
Suggestions for hypertension sufferers to take herbal or non-
pharmacological treatment to lower blood pressure. 

 

  
PENDAHULUAN  

Hipeirteinsi me irupakan gangguan pada syste im pe ire idaran darah yang 

me inye ibabkan peiningkatan teikanan darah sistolik diatas 140 mmHg dan teikanan 

diastolik diatas 90 mmHg (Ke ime inke is RI, 2019).  Hipeirte insi meirupakan salah satu factor 

re isiko yang dapat me inye ibabkan teirjadinya peinyakit jantung dan peimbuluh darah. 

Hipeirte insi juga diseibut se ibagai peinyakit yang diam-diam meimatikan adapun geijala yang 

se iring ditimbulkan seipe irti sakit keipala, jantung be irdeibar, teingkuk te irasa beirat, mudah 

ke icape ian, peinglihatan kabur, dan teilinga beirdeingung (Azzahra, 2019). Meinurut WHO 

(2019) hipe irte insi teirmasuk salah satu peinye ibab utama keimatian dan pe inyakit di se iluruh 

dunia. Data hipeirte insi se icara global me imilliki angka yang tinggi yaitu se ibeisar 22% dari 

jumlah pe induduk dunia. Beirdasarkan Rise it Ke ise ihatan Dasar 2018 pre ivale insi me inurut 

hasil peingukuran pada usia 18 tahun se ibanyak 34,1% te irtinggi di Kalimantan Seilatan 

44,1% dan yang te ire indah beirada di Papua yaitu 22%. Hipeirte insi pada re intang usia 33-
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44 tahun 31,6%, usia 45-54 tahun 45,3%, usia 55-64 tahun 55,2%. Data preivale insi 

hipeirte insi se ibeisar 34,1% dike itahui bahwa seibanyak 8,8% te irdiagnosis hipeirte insi dan 

13,3% orang yang te irdiagnosis hipe irte insi tidak me ingkonsumsi obat, se irta 32,3% jarang 

minum obat (Ke ime inke is RI, 2019). 

Meinurut data profil ke ise ihatan di Kota Beingkulu di dapatkan jumlah e istimasi 

peinde irita hipe irte insi di Kota Beingkulu me incapai 71.675 orang, me indapat layanan seisuai 

standar seibanyak 14.061 orang (19,6%). De ingan kasus te irbanyak di Wilayah Keirja 

Puske ismas Te ilaga De iwa Kota Be ingkulu yaitu 7.749 orang de ingan cakupan yang 

me indapat layanan keise ihatan seibanyak 21,3% dan kasus teire indah di Puske ismas Kuala 

Leimpuing de ingan jumlah 1.021 orang de ingan cakupan yang me indapat layanan 

ke ise ihatan seibanyak 68,3% (Dinas Ke ise ihatan Kota Be ingkulu, 2022). 

Hipeirte insi adalah suatu kondisi kronis yang ditandai deingan peiningkatan teikanan 

darah pada dinding pe imbuluh darah arte iri. Kondisi teirse ibut me inye ibabkan jantung 

be ike irja le ibih keiras ke i se iluruh tubuh me ilalui peimbuluh darah (Sari,2017). Hipeirte insi 

dapat meinye ibabkan suplay oksige in se irta nutrisi yang dibawa ole ih darah te irhambat 

sampai kei jaringan tubuh yang me imbutuhkan, seihingga me imbuat ge ijala beirlanjut pada 

satu targe it organ tubuh yang me inye ibabkan ke irusakan le ibih be irat bahkan ke imatian 

(Kurnia, 2016). 

Meinurut Kartika, (2020) hipe irte insi diakibatkan dari beibeirapa faktor yaitu, 

ke iturunan atau ge ineitika, keige imukan, konsumsi garam yang beirle ibih, usia beirtambah 

dan kurang aktivitas fisik, se irta ke ibiasaan meirokok se ijak muda. Hipe irte insi yang tidak 

diobati dalam jangka panjang dapat beirakibat pada ke irusakan arte iri didalam tubuh 

hingga organ yang me indapat suplai darah dari arte iri te irse ibut. Untuk peingobatan pada 

pasiein hipe irte insi dapat dilakukan de ingan dua cara yaitu farmakologi dan non 

farmakologi (Kartika, 2020). Penderita hipertensi yang tinggi di Kota Bengkulu 

memerlukan intervensi yang berkelanjutan selain pengobatan farmakologi (obat-

obatan), sehingga perlu pengobatan non farmakologi untuk mendukung upaya 

pengobatan pasien. Intervensi yang dapat dilakukan yaitu dengan non farmakologi dapat 

dilakukan deingan me ingonsumsi obat he irbal salah satunya deingan me ingonsumsi air 

re ibusan daun binahong karna binahong me ingandung zat kimia yang bisa me instabilkan 

aliran darah yaitu zat nitrit oksida dan saponin. Jika rutin meingonsumsi air re ibusan daun 

binahong maka kandungan nitrit oksida dan saponin akan masuk ke idalam peimbuluh 

darah dan meinuju ke i jaintung, da in peirla iha in a ika in meinsta ibilka in kondisi bilik kiri jaintung 

ya ing me inga ila imi pe imbe ingka ika in da in a ika in me ingura ingi be iba in ke irja i ja intung da in ja intung 

daipa it me imompa i daira ih ke i se iluruh tubuh. 

 

METODE  

Penelitiain ini aida ila ih penelitiain kua intita itif dengain metode quaisi experiment. 

Denga in ra inca inga in one group pre-test da in post-test design, kemudiain diobserva isi la igi 

setelaih intervensi. Penelitiain ini dilaikuka in untuk mengeta ihui penga iruh intervensi aiir 

rebusa in daiun binaihong (A Inrederai cordifoliai) terha idaip teka ina in daira ih pa idai penderitai 

hipertensi.  Kriteria inklusi studi ini adalah pasien yang terdiagnosa hipertensi oleh 
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dokter, bersedia berpartisipasi dalam penelitian dan nilai tanda vital yang stabil sebelum 

dan sesudah Tindakan, tidak memiliki komplikasi penyakit medis lain. Jumlah responden 

penelitian ini adalah 15 orang penderita hipertensi. 

 

HASIL  

Hasil Analisis Bivariat 

AInailisa i biva iria it dilaikuka in untuk mengeta ihui penga iruh a iir rebusa in daiun 

binaihong (A Inrederai cordifolia i) terha idaip teka ina in daira ih pa idai penderita i hipertensi. 

Distribusi Perbedaan Nilai Sistolik Sebelum dan Sesudah Diberikan Intervensi Air 

Rebusan Daun Binahong 

Ta ibel 1 Distribusi Perbedaia in Nila ii Sistolik Sebelum da in Sesuda ih Diberika in AIir 

    Rebusa in Da iun Binaihong  

Variabel N N Sd.Deviation Min Max 
Teka ina in Da ira ih Sistolik 
Sebelum Intervensi AIir 
Rebusa in Da iun Binaihong  

15 143.33 2.894 140 149 

Teka ina in Da ira ih Sistolik 
Sesudaih Intervensi AIir 
Rebusa in Da iun Binaihong 

15 124.53 3.313 120 132 

Berda isairka in Ta ibel 1 diketa ihui ba ihwa i ra ita i-ra ita i teka ina in daira ih sistolik sebelum 

diberikain intervensi aiir rebusa in  daiun binaihong a idaila ih 143.33 mmHg dengain SD 2.894, 

sedaingka in ra ita i-ra ita i teka ina in da ira ih sistolik setela ih diberikain intervensi a iir rebusa in daiun 

binaihong a ida ila ih 124.53 mmHg denga in SD 3.313. 

Distribusi Perbedaan Nilai Diastolik Sebelum dan Sesudah Diberikan Intervensi 
Air Rebusan Daun Binahong 

Ta ible 2 Distribusi Perbedaia in Nila ii Dia istolik Sebelum da in Sesudaih Diberika in 

Intervensi AIir Rebusain Da iun Bina ihong 

Variabel N Mean Sd.Deviation Min Max 
Teka ina in Da ira ih Dia istolik 
Sebelum Intervensi AIir 
Rebusa in Da iun Binaihong  

15 91.60 2.323 87 96 

Teka ina in Da ira ih Dia istolik 
Sesudaih Intervensi AIir 
Rebusa in Da iun Binaihong 

15 77.40 2.261 74 80 

Berda isairka in Ta ibel 2 diketa ihui ba ihwa i ra ita i-ra ita i teka ina in daira ih dia istolik sebelum 

diberikain intervensi aiir rebusa in daiun bina ihong a idaila ih 91.60 mmHg dengain SD 2.323, 

sedaingka in ra ita i-ra ita i teka ina in daira ih dia istolik setelaih diberika in intervensi a iir rebusa in 

daiun bina ihong a idaila ih 77.40 mmHg denga in SD 2.261 

Ha isil uji staitistik uji Pa iired Saimpel t-test diperoleh p-va ilue <0,05, a irtinya i a idai 

penga iruh intervensi aiir rebusa in daiun binaihong terha ida ip tekaina in daira ih paida i penderitai 

hipertensi di Wilaiya ih Kerja i Puskesma is Tela iga i Dewa i Kota i Bengkulu. 
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PEMBAHASAN  

Tekanan Darah Sistolik dan Diastolik Sebelum dan Sesusdah Intervensi Air 

Rebusan Daun Binahong Pada Penderita Hipertensi  

Ha isil penelitiain terhaida ip 15 responden di Wilaiya ih Kerja i Puskesma is Tela iga i Dewa i 

Kota i Bengkulu, menunjukka in ra ita i-ra ita i penuruna in teka ina in daira ih sistolik sebelum 

diberikain intervensi aiir rebusa in  daiun binaihong a idaila ih 143.33 mmHg dengain SD 2.894, 

sedaingka in ra ita i-ra ita i teka ina in da ira ih sistolik setela ih diberikain intervensi a iir rebusa in daiun 

binaihong a ida ila ih 124.53 mmHg denga in SD 3.313 seda ingka in ra ita i-ra ita i teka inain da ira ih 

diaistolik sebelum diberika in intervensi aiir rebusa in daiun bina ihong a ida ila ih 91.60 mmHg 

dengain SD 2.323, seda ingka in ra ita i-ra ita i teka ina in daira ih diaistolik setelaih diberika in 

intervensi aiir rebusa in da iun binaihong a ida ila ih 77.40 mmHg denga in SD 2.261.  

Ha isil ya ing sa ima i terda ipa it pa idai penelitiain Wijaiya inti dkk, (2023) terja idi peruba iha in 

ya ing signifika in ra ita i-ra ita i teka ina in daira ih sistolik sebelum diberika in intervensi a iir rebusa in 

daiun bina ihong a ida ila ih 147.85 mmHg da in teka ina in daira ih diaistolik sebelum diberikain 

intervensi aiir rebusa in daiun binaihong a ida ila ih  92.96 mmHg seda ingka in tekaina in daira ih 

sistolik setelaih diberika in intervensi aiir rebusa in da iun binaihong a idaila ih 133.44 mmHg da in 

teka ina in daira ih dia istolik setela ih diberika in intervensi a iir rebusa in da iun binaihong 81.81 

mmHg. 

Fa iktor terja idinyai  hipertensi diaikiba itka in ka irna i meningka itnya i teka ina in da ira ih 

paida i dinding pembuluh da ira ih a irteri. Oleh ka irna i itu ka indunga in fla ivonoid ya ing tinggi 

didaila im daiun binaihong daipa it memberika in efek ya ing baiik untuk keseha ita in 

ka irdiova iskuler ya iitu untuk mengontrol teka ina in daira ih ya ing tinggi. Fla ivonoid bekerjai 

dengain ca ira i merela iksa isi otot dain meningka itka in efek va isodilaita isi pembuluh daira ih 

sehingga i teka ina in daira ih bisai menurun (Cla irk, dkk 2015). 

Pengaruh Intervensi Air Rebusan Daun Binahong Terhadap Tekanan Darah Pada 

Penderita Hipertensi Di Wilayah Kerja Puskesmas Telaga Dewa Kota Bengkulu 
Dila ikuka in uji staitistik t-dependent untuk mengeta ihui perbedaia in teka ina in daira ih 

sebelum dain sesuda ih intervensi aiir rebusain daiun binaihong (A Inrederai cordifolia i) di 

Wila iya ih Kerja i Puskesma is Telaiga i Dewa i Kota i Bengkulu. Menurut temua in penelitiain, raita i-

ra ita i teka ina in daira ih sistolik sebelum diberika in intervensi aiir rebusa in  daiun bina ihong 

a idaila ih 143.33 mmHg dengain SD 2.894, seda ingka in ra ita i-ra ita i teka ina in daira ih sistolik 

setelaih diberika in intervensi aiir rebusa in daiun bina ihong a idaila ih 124.53 mmHg denga in SD 

3.313 seda ingka in ra ita i-ra ita i teka inain daira ih dia istolik sebelum diberika in intervensi aiir 

rebusa in daiun binaihong a idaila ih 91.60 mmHg dengain SD 2.323, seda ingka in ra ita i-ra ita i 

teka ina in daira ih diaistolik setelaih diberika in intervensi a iir rebusa in daiun binaihong a ida ila ih 

77.40 mmHg denga in SD 2.2612, Jika i dibaindingka in denga in sebelum pemberia in intervensi 

a iir rebusa in da iun binaihong da in setelaih pemberia in intervensi aiir rebusa in daiun bina ihong 

terjaidi penurunain ya ing cukup besa ir. 
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SIMPULAN  

Berda isa irka in teka ina in da ira ih sistolik responden sebelum diberi intervensi a ii 

rebusa in da iun bina ihong ra ita i-ra ita i teka ina in da ira ih ya iitu 143.33 mmHg da in ra ita i-ra ita i 

teka ina in daira ih diaistolik a idaila ih 91.60 mmHg. Sesuda ih diberi intervensi a iir rebusa in daiun 

binaihong ra ita i-ra ita i teka ina in da ira ih sistolik a ida ila ih 124.53 mmHg seda ingka in ra ita i-ra ita i 

teka ina in daira ih dia istolic a ida ila ih 77/40 mmHg. Da iri ha isil uji sta itistik dida ipa itka in penga iruh 

ya ing signifika in pemberia in intervensi aiir rebusa in daiun binaihong sebelum da in sesudaih 

terha ida ip teka ina in daira ih pa ida i penderitai hipertensi di Wilaiya ih Kerja i Puskesma is Tela iga i 

Dewa i Kota i Bengkulu denga in nila ii p-vailue 0,000 < (p<0,05). 
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